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RINGKASAN

Pengabdian kepada masyarakat mengenai proses pengambilan keputusan dalam

kebijakan luar negeri ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya

kebijakan luar negeri kepada siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA). Kebijakan luar

negeri sering diidentikkan dengan hal-hal yang bersifat kompleks dan jauh dari ruang lingkup

masyarakat umum. Situasi ini mengakibatkan masyarakat menjadi tidak tanggap terhadap

isu-isu berkaitan dengan kebijakan luar negeri. Padahal kenyataannya, kebijakan luar negeri

berpengaruh besar terhadap publik secara luas. Setiap keputusan yang diambil dalam

kebijakan luar negeri tentu akan memberikan pengaruh baik positif maupun negatif kepada

masyarakat.

Tim pengabdian masyarakat berharap kegiatan ini dapat membantu siswa-siswi

SMA untuk memahami proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Sudah

sepatutnya siswa-siswi SMA yang bertindak sebagai agen perubahan dan pemimpin masa

depan bangsa Indonesia memiliki pemahaman dasar tentang pembuatan kebijakan luar negeri.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk role play yang diharapkan

dapat menjadi metode pembelajaran yang menarik bagi peserta. Pendekatan yang digunakan

dalam role play tersebut adalah Allison Model yang merupakan salah satu kerangka konsep

yang popular dalam analisis kebijakan luar negeri.

Kegiatan ini dirancang dalam beberapa tahapan. Pada tahap awal, tim pengabdian

mempersiapkan perencanaan. Pada tahapan ini tim pengabdian merangcang usulan kegiatan,

mengurus perizinan pelaksanaan kegiatan kepada mitra pengabdian, dan melaksanakan

survey tahap awal. Tahapan kedua yaitu persiapan pendidikan. Pada tahapan ini tim

pengabdian mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk pengabdian nanti seperti

skenario, peralatan permainan, dan materi kegiatan. Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan

kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dibagi lagi menjadi beberapa metode, metode awal dilakukan

pre test berbentuk survey untuk mengetahui seberapa dalam kesadaran mitra pengabdian

memahami proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Kemudian

dilanjutkan dengan metode simulasi berupa praktek uji coba role play yang diharapkan

membantu siswa memahami pelaksanaan role play nantinya. Selanjutnya metode praktik.

Mitra pengabdian terlibat aktif dalam role play berupa proses pembuatan kebijakan luar

negeri dengan pendekatan Allison Model. Aktivitas role play melibatkan siswa yang dibagi

dalam beberapa kelompok. Sistem permainan dibuat dalam bentuk kompetisi sehingga
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kelompok terbaik akan mendapatkan hadiah di penghujung pelaksanaan pengabdian.

Kemudian tahap akhir dilakuan post test untuk melihat seberapa besar dan banyak serta

melakukan perbandingan pada pre test atas pemahaman mitra pengabdian mengenai proses

pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Tahapan terakhir adalah pelaporan dan

evaluasi program yang selanjutnya diikuti dengan diseminasi hasil dan publikasi pada jurnal

ilmiah pengabdian masyarakat abdimas.

Kata Kunci: kebijakan luar negeri, Allison model, role play
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Menurut Allison Graham salah satu scholar yang pemikirannya berkontribusi dalam

kajian kebijakan luar negeri dan Ilmu Hubungan Internasional, terdapat tiga model proses

kebijakan luar negeri. Ketiga model tersebut adalah, Rational Model, Organitational Model,

Bereaucratic Model1. Ketiga model tersebut adalah salah satu pendekatan kebijakan luar

negeri gelombang pertama, walaupun merupakan pemikiran lama, namun tetap relevan dalam

menjelaskan logika suatu kebijakan luar negeri suatu negara.

Berbicara soal perumusan kebijakan luar negeri maka akan berbicara mengenai sesuatu

yang kompleks, tidak hanya bagaimana suatu kebijakan dapat di hasilkan sebagai output

namun adal suatu proses dari input menuju kepada output. Beberapa pihak yang awam

memahami kebijakan luar negeri sebagai hal yang di lihat dari sisi luarannya (output) namun

justru melewatkan tahapan paling penting, yakni proses. Allison kemudian hadir untuk

membongkar bagaimana proses dari suatu kebijakan luar negeri bias muncul.

Bagi Indonesia sendiri, sebagai negara berdaulat, kebijakan luar negeri akan sejalan

dengan kepentingan yang di miliki oleh Indonesia. Mengingat bahwa generasi penerus

bangsa Indonesia, yakni kaum muda, perlu memahami bagaimana proses suatu kebijakan

dapat lahir, mengingat kaum muda sebagai gerasi penerus bangsa. Tidak hanya sebagai

pemimpin, namun pen dekatan yang di gunakan Allison juga sangat relevan dalam

menanalisis situasi yang tidak hanya berhubungan dengan kebijakan luar negeri. Pendekatan

Allison yang berusaha menjelaskan logika pemilihan keputusan secara rasional, serta penuh

perhitungan, tetap memberi ruang jika suatu kebijakan atau keputusan tidak akan lepas dari

kesalahan akibat tekanan situasi, atau hal-hal lainnya.

Sehingga berbicara soal perumusan kebijakan luar negeri melalui pendekatan Allisoan

tidak hanya berbicara soal perumusan kebijakan yang bersifat high politic namun juga dapat

menyentuh ranah yang dekat dengan masyarakat. Seperti berpikir rasional, penuh pertibangan,

hati-hati, dan sigap dan tangkas dalam memutuskan sesuatu. Hal ini seoalah menjadi sikap

yang sangat penting bagi generasi penerus, tidak hanya mengingat kemungkinan kaum muda

sebagai pihak yang berpotensi menjadi pemimpin bangsa, namun juga sikap yang bermanfaat

bagi mereka ke depannya.

1 Graham Allison, Conceptual Models amd the Cuban Missile Crisis, The American Political
Science Review, Volume 63, Issue 3 (Sep., 1969), 689-718
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Melihat relevannya pendekatan Allison dalam menjelaskan proses kebijakan luar negeri

yang tidak hanya dapat menjelaskan dan mengajarkan bagaimana suatu kebijakan muncul,

namun juga dapat melatih sisp dan perilaku bagi generasi penerus bangsa, maka tim

pengabdian menyadari dan berinisiatif untuk mengajarkan dan memperkenalkan hal tersebut

melalui metode simulasi permainan yang didasarkan pada landasan model Allison.

1.2 Urgensi Permasalahan Prioritas

Karakter kaum muda sebagai penerus bangsa penting untuk masa depan Indonesia.

Kaum muda adalah penerus bangsa sekaligus asset terbesar bagi sebuah negara, apapun

negara tersebut. Melihat kompleksnya perumusan kebijakan luar negeri serta kaum muda

yang akan menjadi pemimpin bangsa Indonesia di masa depan, perlu adanya pengenalan dan

pemberian pemahaman sejak dini tentang mekanisme proses kebijakan luar negeri. Melalui

simulasi kebijakan luar negeri, peserta tidak hanya diperkenalkan dan memahami proses

kebijakan luar negeri sebagai potensinya menjadi pemimpin bangsa, namun juga dapat

memantapkan sikap rasional, penuh pertimbangan, hati-hati dalam memutuskan sesuatu

berdasarkan pendekatan kebijakan luar negeri model Allison. Sehingga dengan tujuan

pengenalan dan pemahaman hal-hal tersebut kepada kaum muda sejak dini menjadi dasar

urgensi pengabdian ini, dengan mempertimbangkan kaum muda sebagai asset bangsa dan

untuk memantapkan sikap mereka di masa depan terlepas mereka menjadi pemimpin atau

tidak.
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BAB II

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Sesuai dengan paparan pada bagian sebelumnya pengabdi memiliki target pencapaian

sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian diharapkan memberikan pengetahuan dan pemahaman

kepada siswa mengenai proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar

negeri.

2. Kegiatan pengabdian diharapkan memberikan kemampuan bagi siswa untuk

mengetahui proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri

berdasarkan pendekatan Allison Model.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses

pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri melalui metode role

play.

4. Hasil pengabdian ini ditargetkan akan menghasilkan modul praktik dan akan

didesiminasi atau dipublikasi dalam jurnal nasional.
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3 BAB III

4 METODE PELAKSANAAN

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman pada

siswa Sekolah Menengah Atas akan dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama yaitu

akan dilakukan survey untuk melihat bagaimana pengetahuan dan pemahaman siswa

terhadap pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Tahap kedua yaitu proses

sosialisasi guna memperkenalkan kepada siswa apa yang dimaksud dengan kebijakan luar

negeri dan dilanjutkan dengan simulasi uji coba role play. Tahap selanjutnya yaitu prkatik

role play dan dilanjutkan dengan tahap post test untuk melihat pencapaian pengetahuan dan

pemahaman siswa mengenai pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri.

3.2 Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan selama empat bulan. Kegiatan pengandian

ini nantinya akan dibagi ke dalam empat tahapan besar yaitu tahap perencanaan, tahap

persiapan pendidikan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan terakhir yaitu tahap pelaporan dan

evaluasi.

Pada tahap perencanaan, tim mengabdi mengurus perizinan pelaksanaan kegiatan kepada

mitra pengabdian, membuat proposal, menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan, serta quota

peserta pengabdian.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian membuat materi sosialisasi dan skenario role play

yaitu sebanyak tiga skenario yang nantinya satu skenario akan digunakan untuk simulasi dan

dua skenario akan digunakan pada saat pelaksanaan praktik role play. Serta tim pengabdian

juga mempersiapkan berbagai perlengkapan role play seperti peta besar, lambang-lambang

negara dan lain-lainnya.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, kegiatan akan dibagi ke dalam empat pelaksanaan

dengan masing-masing tahap memiliki metode yang berbeda. Namun, pada pelaksanaannya

dilakukan selama dua hari kegiatan. Adapun pada hari pertama dilakukan pre test berbentuk

survey kepada siswa untuk mengetahui seberapa dalam kesadaran mitra pengabdian

memahami proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri serta edukasi terhadap

proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri oleh suatu negara serta aturan
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main dalam pelaksanaan role play. Adapun pada hari kedua yaitu dilanjutkan dengan metode

simulasi berupa praktik role play. Mitra pengabdian terlibat aktif dalam role play proses

pengambilan keputusan dalam pembuatan kebijakan luar negeri dengan pendekatan Allison

Model. Aktivitas role play melibatkan siswa yang dibagi dalam sepuluh kelompok. Sistem

permainan dibuat dalam bentuk kompetisi sehingga kelompok terbaik akan mendapatkan

hadiah di penghujung pelaksanaan pengabdian. Kemudian tahap akhir dilakuan post test

untuk melihat seberapa besar dan banyak serta melakukan perbandingan pada pre test atas

pemahaman mitra pengabdian mengenai proses pengambilan keputusan dalam kebijakan luar

negeri.

Tahap terakhir yaitu tahap pelaporan. Pada tahap ini tim pengabdian menulis laporan

dan evaluasi program. Pada tahapan ini akan dilihat mana bagian kegiatan yang dapat

dipertahankan dan dilanjutkan pada pengabdian selanjutnya dan mana bagian yang harus

diperbaiki. Tim juga akan menulis laporan sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan oleh

perguruan tinggi. Setelahnya, tim pengabdian akan menyiapkan sebuah draft tulisan atau

artikel dari hasil pengabdian ini untuk dapat dipublikasi pada jurnal pengabdian

masyarakat atau jurnal abdimas.
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BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan metode ceramah dan role play tentang

proses pengambilan keputusan dalam penyusunan kebijakan luar negeri berjalan dengan baik

dan lancar. Skenario role play yang dimainkan berkaitan dengan kondisi negara-negara di

suatu kawasan yang sedang berperang. Dalam kondisi ini tentunya, para pengambil

keputusan harus berpikir rasional dalam mengambil keputusan berdasarkan kondisi negara

dan lingkungan internasional yang sedang dimainkan. Di samping itu, untuk memaksimalkan

keuntungan negara dalam kondisi tersebut, para pemain dapat melakukan negosiasi dengan

negara lain atau memberikan serangan kepada negara lawan. Pada pelaksanaannya, kegiatan

ini dibantu oleh lima orang mahasiswa pendamping di setiap kelompok. Kegiatan ini

dilaksanakan selama dua hari yaitu pada hari Jumat, 25 Oktober 2019, mulai pukul 09.00 –

11.00 WIB dan hari Sabtu, 26 Oktober 2019, mulai pukul 09.00-14.30 WIB. Adapun peserta

kegiatan berjumlah 50 orang siswa yang berasal dari kelas XI dan XII. Lokasi

penyelenggaraan kegiatan bertempat di SMAN 15 Limau Manis Padang. Berikut pelaksanaan

kegiatan secara rinci:

4.1.1 Kegiatan Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian, kami memulai persiapan dengan

melakukan rekrutmen terhadap mahasiswa yang sudah pernah mengambil mata kuliah teori

politik luar negeri, sebab role play yang dilakukan merupakan bagian dari topik perkuliahan

mata kuliah ini. Mahasiswa yang dipilih tersebut ditetapkan sebagai mahasiswa pendamping

kelompok siswa peserta pengabdian. Setelah dipilih, kami memberikan bimbingan dan

pelatihan kepada mahasiswa tersebut terkait aturan main dalam role play, menjelaskan posisi

negara-negara dalam scenario, serta pilihan-pilihan yang mungkin ditawarkan oleh

mahasiswa pendamping terhadap peserta pengabdian sebagai respon keputusan dari situasi

scenario yang dimainkan. Bimbingan ini penting dilakukan mengingat mahasiswa tersebut

akan mendampingi peserta pengabdian sehingga sangat penting untuk memastikan

mahasiswa tersebut memahami aturan main role play secara keseluruhan.

Selanjutnya, kami mempersiapkan kebutuhan teknis pelaksanaan simulasi seperti

scenario permainan, desain peta negara-negara, lambang negara-negara fiktif, perlengkapan
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mainan seperti tank, pesawat, kapal, tentara, dan uang. Skenario dirancang dan diatur

sedemikian rupa bahwa negara-negara memiliki kekuatan dan kelemahan baik dari segi

keamanan maupun ekonomi di dalam level domestic maupun sistem. Peta yang didesain

merupakan wilayah fiktif yang menggambarkan posisi negara yang diatur di dalam skenario,

berikut salah satu peta fiktif dan emblem negara yang didisain:

4.1.2 Kegiatan Hari Pertama

Pada hari pertama, secara umum kegiatan berisi tentang pengenalan jurusan Ilmu

Hubungan Internasional Universitas Andalas dan dilanjutkan dengan pemberian materi

mengenai kebijakan luar negeri dan aturan main dalam role play yang dilakukan.

Sebelumnya, tim pengabdian membagian survey pemahaman kepada 50 orang siswa peserta

pengabdian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh apa pemahaman siswa terhadap

kebijakan luar negeri itu sendiri.

Setelah siswa selesai mengisi survey tersebut, perwakilan tim pelaksana pengabdian

mengenalkan jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Andalas kepada siswa.

a. Peta fiktif

b. Emblem negara fiktif

c. Persiapan teknis pengabdian dan alat bantu pengabdian
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Pengenalan ini merupakan bagian edukasi terhadap siswa mengenai jurusan Ilmu Hubungan

Internasional. Dalam proses pengenalan tersebut, terlihat respon positif dan ketertarikan dari

siswa tersebut melalui banyaknya pertanyaan yang muncul dalam sesi tanya-jawab, seperti

apa saja yang dipelajari di perkuliahan jurusan Ilmu Hubungan Internasional, kemudian

bagaimana Bahasa asing dapat menjadi penunjang dalam perkuliahan Ilmu Hubungan

Internasional, kemudian apa saja persiapan yang harus dilakukan bila ingin melanjutkan

perkuliahan ke jurusan Ilmu Hubungan Internasional, serta pekerjaan yang mungkin

dilakukan oleh lulusan Ilmu Hubungan Internasional dan prestasi apa saja yang sudah pernah

diraih oleh mahasiswa jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Andalas.

Selepas sesi tanya jawab, perwakilan tim pengabdian menyampaikan materi terkait

kebijakan luar negeri dan aturan main dalam role play yang dimainkan pada hari ke-2

kegiatan pengabdian. Di samping itu, pada sesi ini juga dijelaskan mengenai tujuan

diadakannya pengabdian dan hasil yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu meningkatnya

pemahaman siswa terhadap kebijakan luar negeri, berkembangnya pemikiran rasional dalam

mengambil keputusan, meningkatkan keterampilan bernegosiasi dan mampu bekerja sama

dalam tim. Perwakilan tim pengabdian juga menjelaskan bahwa sistem yang dimainkan

dalam role play ini berupa kompetisi yang dilakukan di dalam tiga sesi. Pada dua sesi akan

didapatkan empat kelompok pemenang yang akan berkompetisi pada sesi akhir. Kompetisi

tersebut hanya akan dimenangkan oleh dua kelompok. Untuk menambah semangat para

peserta pengabdian, tim pengabdian juga memberikan hadiah menarik bagi dua pemenang.

Kegiatan hari pertama ini ditutup dengan pembagian siswa-siswa pengabdian ke dalam 10

kelompok dilanjutkan foto bersama dengan peserta pengabdian dan guru pendamping.

d. Foto bersama kegiatan pengabdian hari pertama
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4.1.3. Kegiatan Hari Kedua

Hari kedua merupakan inti dari kegiatan pengabdian tahun ini yaitu praktik role play

pengambilan keputusan dalam kebijakan luar negeri. Kegiatan dimulai dengan pemberian

kata sambutan oleh Kepala Sekolah SMAN 15 Padang yang menyampaikan bahwa beliau

menyambut baik kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh jurusan Ilmu Hubungan

Internasional Universitas Andalas dan berharap melalui kegiatan ini, para siswa dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap informasi dunia internasional dan

mengembangkan soft skill yang mereka miliki. Sesi sambutan ini ditutup dengan penyerahan

cenderamata dari jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Andalas kepada pihak

sekolah.

Setelah penyerahan cendera mata, kegiatan role play mulai dilaksanakan. Pada tahap

awal, tim pengabdian membentang peta negara yang sudah di cetak di atas meja dan

masing-masing kelompok akan mengelilingi peta tersebut. Selanjutnya tim pengabdian mulai

membagi kelompok yang tampil pada sesi satu dan dua. Masing - masing sesi dimainkan oleh

lima kelompok. Setiap kelompok merupakan perwakilan negara fiktif yang memiliki

kapabilitas keamanan dan ekonomi yang berbeda satu dan yang lainnya. Kapabilitas negara

tersebut diatur dan menentukan posisinya di dalam sistem internasional yang dibentuk.

Dengan kondisi yang diatur tersebut, negara-negara tersebut akan memiliki kesempatan yang

sama untuk bisa memenangkan sesi permainan.

e. Penyerahan cenderamata dari jurusan HI kepada Pihak SMAN 15

f. Peta negara fiktif dan kondisi keamanan dan ekonomi negara
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Setelah kelompok dibagi ke dalam dua sesi, maka masing-masing kelompok menunjuk

dua orang yang berperan sebagai Presiden dan Menteri Pertahanan, sisanya sebagai

negosiator yang diutus untuk bernegosiasi memperjuangkan kepentingan nasional negaranya.

Kelompok tersebut juga diberikan waktu sepuluh menit untuk memahami scenario yang

diberikan dan kondisi-kondisi yang dapat menguntungkan negara mereka.

Setelah memahami scenario yang disusun, para perwakilan kelompok diminta untuk

menyampaikan pernyataan awal tentang respon yang diberikan terkait kondisi sistem

internasional. Pernyataan ini dapat disampaikan oleh Menteri Pertahanan atau Presiden

masing-masing negara.

Dalam pernyataan ini juga dijelaskan tentang rencana negara untuk melakukan negosiasi

terkait kebutuhan negara tersebut, niat melakukan serangan, atau membina aliansi dengan

negara lain. Pernyataan ini berimplikasi dengan respon negara lain dan keberlangsungan

negara tersebut di dalam sistem internasional yang dibentuk. Respon yang diberikan juga

bersifat timbal balik (reciprocity) terhadap kalkulasi aspek keamanan dan ekonomi

negara-negara yang ada.

g. Kelompok negara sedang mendiskusikan strategi, keuntungan, dan kelemahan negara lawan

h. Sesi penyampaian statement oleh perwakilan negara
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Dalam proses negosiasi yang dilakukan, tidak semua negara bersedia untuk bekerja sama,

seringnya negara-negara tersebut merasa dicurangi dalam kerja sama yang dilakukan, karena

setiap negara cenderung mengutamakan keuntungan dan kepentingan masing-masing. Pada

role play ini dampak yang terlihat dari seringnya penyerangan yang dilakukan oleh antar

negara yang beraliansi justru membuat melemahnya kapabilitas militer dan ekonomi negara

yang beraliansi tersebut.

Setelah dua sesi dimainkan, maka dihasilkan empat kelompok yang maju ke babak final.

Pada sesi final ini, terlihat bahwa masing-masing kelompok sangat berhati-hati dalam

memasang strategi untuk memenangkan perang. Berbeda dengan dua sesi sebelumnya yang

i. Kalkulasi keamanan dan ekonomi
negara-negara

j. kelompok sedang menyusun strategi

k. kelompok sedang bernegosiasi untuk mencapai kepentingan

l. ilustrasi alutsista negara-negara m. Penggerak bidak sedang mengambil
alutsista yang musnah diserang
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cenderung melakukan serangan tanpa mempertimbangkan dan mengkalkulasikan

gerakan-gerakan lawan yang dapat merugikan mereka. Di samping itu, menariknya sesi ini

juga terlihat karena masing-masing negara lebih mengedepankan kerja sama dalam bentuk

aliansi untuk mengalahkan negara yang dianggap musuh. Tentunya, pada sesi ini scenario

yang dibuat masing-masing negara memiliki kekuatan militer dan ekonomi yang seimbang

sehingga perlu kejelian masing-masing kelompok dalam membaca situasi dan melihat

kelemahan lawan. Sesi ini dimenangkan oleh dua kelompok dengan hasil akhir yang berbeda

tipis. Kelompok pemenang dapat memenangkan sesi ini, karena memanfaatkan negara yang

beraliansi dengan negaranya untuk menyerang negara lawan sehingga negara tersebut tidak

perlu kehilangan banyak sumber daya (keamanan dan ekonomi) dalam mengalahkan musuh.

Akhir sesi ini ditutup dengan penyerahan hadiah bagi pemenang dan foto bersama antara tim

pengabdian, peserta pengabdian, serta guru pendamping.

n. Penyerahan hadiah oleh tim pengabdian bagi pemenang

o. Foto bersama antara tim pengabdian, guru pendamping, dan peserta pengabdian
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4.2 Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian secara umum sesuai dengan beberapa faktor, yaitu:

a. Ketercapaian tujuan kegiatan role play

b. Ketercapaian kehadiran peserta untuk mengikuti role play

c. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

d. Ketercapaian wawasan peserta terhadap materi pengabdian

e. Ketercapaian keterampilan peserta terhadap materi pengabdian

Pada kegiatan kali ini, target kehadiran peserta kegiatan sudah 100% tercapai, sebab

yang mengikuti kegiatan sesuai dengan rencana yakni sebanyak 50 orang siswa kelas XI dan

kelas XII. Selanjutnya untuk tujuan kegiatan juga secara umum dapat dicapai, karena para

siswa merasakan langsung bagaimana proses pengambilan keputusan dengan cara bermain

peran yang sudah diskenariokan. Di samping itu hal ini juga ditunjukkan dari kesan-pesan

siswa yang menyatakan antusias dan merasakan bagaimana tertekannya para pengambil

keputusan untuk berpikir cepat dan rasional dalam mengambil keputusan. Pesan dan kesan ini

disampaikan pada saat berakhirnya sesi permainan peran. Meskipun, durasi waktu yang

singkat dalam menjelaskan alur permainan menjadi kendala awal pada sesi pertama role play,

sehingga para kelompok yang tampil di awal banyak bertanya untuk mengkonfirmasi

tindakan yang dilakukan. Meskipun demikian, target materi terkait kebijakan luar negeri

melalui model Allison dapat disampaikan dengan jelas dan rinci dikarenakan tim pengabdian

bersama pihak sekolah mengalokasikan satu hari untuk mengedukasi para siswa secara

teoritis. Di samping itu, dalam hal keterampilan, materi pengabdian berfokus untuk

mengembangkan keterampilan negosiasi, berpikir rasional, dan kerja sama dalam tim.

Mengamati dinamika kelompok ketika bermain peran, ada satu kelompok yang hanya

terfokus pada satu orang sehingga tidak kelihatan kerja sama dalam tim-nya, meskipun

demikian keterampilan negosiasi dan berpikir rasional mampu mereka praktikkan dengan

baik demi mencapai kepentingan nasional negaranya.

Untuk mengukur ketercapaian wawasan peserta pengabdian, tim pengabdian

membagikan survey pra dan paska kegiatan role play. Adapun indikator yang diukur yaitu

seberapa familiar dengan istilah kebijakan luar negeri (A), pemahaman terkait aktor yang

berperan dalam perumusan kebijakan luar negeri (B), pemahaman terkait faktor yang

berpengaruh dalam kebijakan luar negeri (C), pemahaman terkait dampak dan strategi negara
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dalam mengejar kepentingan nasional (D). Dari hasil survey yang di dapat, secara umum

siswa mengalami peningkatan pemahaman tentang dinamika kebijakan luar negeri. Berikut

grafik dari hasil survey pra dan pasca kegiatan pengabdian:

Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa dari 16 pertanyaan yang diajukan di dalam

survey, terdapat peningkatan hasil pra dan pasca dari 14 pertanyaan. Hal ini memperlihatkan

bahwa ada peningkatan dalam hal pemahaman mengenai kebijakan luar negeri. Meskipun

demikian, ada dua indikator pertanyaan yang hasilnya menurun yakni terkait peran aktor lain

selain pemerintah di dalam kebijakan luar negeri serta faktor ekonomi dan keamanan yang

dinilai sama pentingnya di dalam pengambilan keputusan pada kebijakan luar negeri. Hal ini

dapat terjadi karena pada simulasi, para peserta hanya berfokus untuk menyerang musuh,

namun tidak mempertimbangkan kapabilitas ekonomi domestiknya. Sementara terkait peran

aktor, di dalam kelompok mayoritas yang dominan yang berperan hanya yang posisinya

sebagai pemerintah. Dari fakta ini, ketercapaian wawasan tentang materi pengabdian dinilai

tercapai, karena dari data survey terjadi peningkatan di hampir semua pertanyaan.

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi pengambilan

keputusan dalam kebijakan luar negeri melalui permainan peran dapat dikatakan berhasil.

Keberhasilan ini selain diukur dari paparan fakta diatas, serta dapat dilihat pula dari kepuasan

peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Manfaat pengenalan dan pemahaman hal-hal

yang berkaitan dengan dinamika kebijakan luar negeri kepada kaum muda sejak dini menjadi

dasar urgensi pengabdian ini. Sebab, kaum muda merupakan asset bangsa yang perlu diasah

wawasan dan keterampilannya.
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BAB V

PENUTUP

Kegiatan pengabdian dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai

dengan rencana kegiatan yang telah disusun. Kegiatan ini mendapat feedback positif dari pihak

sekolah dan para peserta pengabdian ditunjukkan dengan pihak sekolah yang sangat

memfasilitasi tim pengabdian berkegiatan serta jumlah dan keaktifan peserta megikuti

pengabdian sampai kegiatan usai. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan

saran sebagai berikut:

a. Waktu pelaksanaan kegiatan perlu ditambah agar tujuan dapat tercapai sepenuhnya

b. Metode pelatihan bermain peran dapat menjadi metode pengabdian dengan target siswa

sekolah, karena target sesuai usia tersebut lebih senang bermain sambal belajar.
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Lampiran 2: Surat Kesediaan Mitra



Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Pengabdian



Lampiran 4: Pertanyaan Survei

PRA (%) PASCA (%)
No Tujuan Pertanyaan Pertanyaan Ya tidak ya tidak

1

Untuk mengetahui
seberapa familiar
dengan istilah
kebijakan luar negeri

1. Apakah anda pernah
mendengar istilah kebijakan
luar negeri? 86 14 100 0
2. Apakah anda
mengetahui tentang makna
dari kebijakan luar negeri? 26.5 73.5 86 14
3. Apakah tujuan dari
kebijakan luar negeri hanya
untuk memuaskan tujuan
negara di dunia
internasional? 26.5 73.5 60 40

2

Untuk mengetahui
pemahaman terkait
aktor yang berperan
dalam perumusan
kebijakan luar negeri

4. Apakah kebijakan luar
negeri hanya dipengaruhi
oleh pemerintah (Menteri
dan Presiden)? 33 67 40 60
5. Apakah faktor psikologis
(pandangan, emosi,
kepercayaan) seorang
pemimpin negara dapat
berpengaruh dalam
pembuatan kebijakan luar
negeri suatu negara? 82 18 92 8
6. Apakah masyarakat
dapat berperan dalam
perumusan kebijakan luar
negeri? 73.5 26.5 86 14

3

Untuk mengetahui
pemahaman terkait
faktor yang
berpengaruh dalam
kebijakan luar negeri

7. Apakah aspek keamanan
perlu menjadi pertimbangan
dalam pembuatan kebijakan
luar negeri? 100 0 100 0
8. Apakah aspek ekonomi
perlu menjadi pertimbangan
dalam pembuatan kebijakan
luar negeri? 86 14 98 2
9. Apakah aspek ekonomi
dan keamanan tidak sama
pentingnya bagi
pembuatan kebijakan luar
negeri? 22.5 77.5 48 52
10. Apakah geografis dan
topografis sebuah negara
dapat berpengaruh dalam
pembuatan kebijakan luar
negeri? 63 37 90 10



11. Apakah suatu negara
harus mempertimbangkan
perilaku negara lain dalam
membuat kebijakan luar
negeri? 84 16 96 4
12. Apakah dinamika di level
internasional berpengaruh
terhadap perumusan
kebijakan luar negeri? 82 18 96 4

4

Untuk mengetahui
pemahaman terkait
dampak dan strategi
negara dalam
mengejar
kepentingan nasional

13. Apakah kebijakan luar
negeri memberikan
pengaruh terhadap keadaan
dalam negeri suatu negara? 84 16 94 6
14. Apakah kekuatan militer
merupakan hal yang paling
penting dalam menjaga
keamanan negara? 92 8 94 6
15. Apakah kebijakan luar
negeri suatu negara harus
mencerminkan keinginan
masyarakat di negara
tersebut? 75.5 14.5 86 14
16. Apakah demi mencapai
keuntungan, suatu negara
boleh menghianati suatu
negara lainnya?

4 96 92 8
Untuk mengetahui dampak
dan strategi negara dalam
mengejar kepentingan
nasional
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